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Kawasan mangrove merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial, selain memiliki nilai ekologis, juga nilai ekonomis yang tinggi. Secara ekologis vegetasi mangrove berfungsi sebagai perlindungan terhadap wilayah pesisir dan pantai dari ancaman sedimentasi, abrasi, dan intrusi air laut. Secara ekologis selain merupakan sumber pakan bagi kehidupan biota laut, juga tempat pemijahan dari berbagai jenis biota laut yang hidup di perairan laut bebas. 

Kawasan mangrove di Pulau Rambut saat ini dihadapkan pada ancaman yang berat, yaitu adanya abrasi, pencemaran limbah dan sampah yang berasal dari kawasan utara Pulau Jawa. Kerusakan tatanan komunitas mangrove erat kaitannya dengan kondisi fisik wilayah di sekitarnya. Berbagai bentuk masukan bahan cemaran baik yang bersumber dari industri maupun rumah tangga, merupakan salah satu faktor penyebab pendangkalan pantai dan kerusakan ekosistem mangrove. Disisi lain, upaya pemulihan habitat dan komunitas mangrove di kawasan ini lebih lamban dari pada tingkat kerusakannya, sehingga memerlukan upaya pemulihan yang lebih intensif. Hal tersebut dimaksudkan agar pengendalian terhadap ancaman terdegradasinya kawasan mangrove sebagai jalur penyangga wilayah pantai dapat dikendalikan.

Mengingat bahwa pentingnya konservasi sumberdaya alam hayati, dengan demikian rumusan strategi pemulihan kawasan mangrove dalam bidang konservasi dapat dilakukan melalui pemulihan dan pengendalian lingkungan fisik baik terhadap habitat maupun vegetasi mangrove, penanganan dan pengendalian lingkungan dari ancaman abrasi oleh air laut, pengembangan kemitraan untuk meningkatkan perlindungan kawasan, mengharmoniskan perilaku lingkungan sosial untuk tujuan mengenal, mengetahui, mengerti, memahami hingga pada akhirnya merasa peduli dan ikut bertanggung jawab untuk mempertahankan, melestarikannya, dan meningkatkan kualitas kinerja institusi yang bertanggung jawab dan atau pihak-pihak terkait lainnya. Gagasan tersebut akan membantu pihak pengelola dan seluruh pihak terkait dalam meningkatkan pengelolaan kawasan dan menegakkan upaya konservasi sumberdatya alam. Gagasan ini diharapkan dapat menjadi stimulus bagi pihak-pihak terkait untuk upaya pelestarian lingkungan hidup.

PAGE  
iii

